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Abstrak
Meja Nakas merupakan meja kecil yang diletakkan pada kamar tidur tepat di sebelah sisi kanan dan kiri ranjang.
Meja nakas memiliki fungsj i enyimpanan barang sehi ermudah konsumen dalam

penggunaannya. Eksistensi
dan juga desain sehingga h
dan salah satunya adalah
furniture bergaya kontemp
belum memiliki desain te
merancang produk meja n
kontemporer dengan aspek pendukungnya yaitu aterial agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Perancangan ini dilakukan dengan beberapa metode p@@ficangan yaitu Observasi dan Wawancara, perancangan
produk ini dilakukan dengan pendekatan tidak hanya pada pribadi konsumen saja tetapi juga pada trend dan gaya
hidupnya.
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tuk merancang meja nakas
ng bergerak dalam bidang
a pesanan custom karena
hal tersebut, penulis akan
desain milik modico yaitu

Kata Kunci : meja nakas,

Abstract

Bedside table is a small tab
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Meja nakas merupakan salah satu komponen p amar tidur, tidak hanya sebagai pemanis tetapi
juga memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan barang. Fungsi dan kelebihan dari meja nakas tersebut membuat
eksistensi dari meja nakas pun mulai meningkat terutama di kalangan masyarakat menengah ke atas, terlihat dari
banyaknya hunian yang kini disertakan dengan meja nakas pada kamar tidurnya. Hal ini membuat banyak
perusahaan furnitur mengembangkan, merancang, dan memproduksi meja nakas dengan konsep desainnya sendiri
untuk diterapkan pada suatu hunian, salah satunya adalah Modico Studio. Pada awalnya perusahaan ini hanya
menerima pemesanan untuk custom produk, namun seiring berjalannya waktu membuat perusahaan ini lebih
berkembang dan mulai memasuki fase untuk merancang produknya sendiri. Untuk saat ini, terdapat beberapa
produk yang belum memiliki desain tetap dan siap untuk diproduksi secara massal termasuk produk meja nakas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis terinspirasi untuk merancang meja nakas yang memungkinkan untuk
dijadikan sebagai desain tetap bagi pihak Modico Studio dengan menerapkan konsep desain yang dipegang oleh
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Modico Studio itu sendiri. Dengan adanya perancangan ini, diharapkan dapat dapat meningkatkan nilai jual dan
eksistensi baik dari produk itu sendiri maupun pihak Modico Studio.

Dalam perancangan meja nakas ini, dibutuhkan analisa yang lebih mendalam terutama pada aspek rupa, dan
material.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah yang akan diangkat adalah perusahaan Modico
Studio yang belum memiliki desain tetap pada lini meja nakas.

1.3 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah mix metode, metode ini merupakan campuran penelitian secara kualitatif
dan kuantitatif. Metode penelitian secara kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data dengan
cara mengamati. Sedangkan metode penelitian secara kuantitatif bersifat lebih spesifik, jelas, dan terperinci dengan
teknik pengumpulan data yang biasa berbentuk eksperimen, survey, atau angket.

2. Dasar teori

2.1 Perancangan
Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tuju ntuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternative sistem yang terbaik (Al-Bahra
Bin Ladjamudin, 2005:39). Dapat disimpulkan bahwa perancangan merupakan penyempurnaan dari suatu konsep
atau ide yang tersusun dengan baik untuk mencapai suatu desain baru sebagai solusi dari suatu masalah.

2.2 Meja Nakas
Meja nakas dapat juga dise taupun drawer, prod meja ataupun lemari kecil
dengan bentuk, warna, dan g dan diletakkan di kamar
tidur pada sisi kanan dan ki akas di dalam suatu kamar
tidur, kemungkinan barang meja nakas juga berfungsi
sebagai pemanis ruangan da pat pada kamar tidur.

Sumber : Fabelio.com

2.3 Kontemporer

bahwa desain kontemporer mencerminkan segala hal yang saat ini sedang terjadi, berkembang, atau populer, serta
tidak terikat oleh norma atau aturan lama melainkan akan selalu berkembang mengikuti trend sesuai dengan masa
yang saat ini sedang dilalui ataupun masa-masa yang akan datang. Trend model, furniture, trend warna, inovasi pada
teknologi, dll, semua itu termasuk ke dalam karakteristik yang terdapat pada desain kontemporer.
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2.4 Aspek Rupa

Bram Palgunadi menuliskan di dalam bukunya Desain Produk 3 (2008:87) bahwa rupa atau tampilan (appearance)
atau pembentukan rupa (appearance forming), dalam proses desain merupakan aspek yang digolongkan sangat
penting dan bersifat baku. Aspek rupa merupakan aspek yang pertama kali akan terlihat karena berkaitan langsung
dengan visualisasi manusia. Indikator-indikator aspek rupa yang diangkat dalam pembahasan ini yaitu garis, bentuk,
dan warna.

Gambar 2. (Pesawat
Sumber : Desi

r 4. (Warna Netral)
mber : Vinili.id

2.5 Aspek Material
Material merupakan bahan baku yang diolah pe tri dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor,
ataupun pengolahan yang dilakukan sendiri (Mulyadi, ). Material merupakan bahan yang digunakan sebagai
bahan baku untuk membuat suatu produk atau barang menjadi lebih bermanfaat, material yang paling sering
diterapkan sebagai material utama pada meja nakas yaitu kayu. Terdapat beberapa alternative kayu yang dapat
digunakan sebagai bahan baku perancangan meja nakas yaitu Kayu Jati, Kayu Lapis (Playwood), dan Kayu MDF
(Medium Destiny Fiberboa ntuk material pendukup atau kayu itu sendiri, dan
material finishingnya yaitu | Pressure Laminate).

bar 7. Batangan Besi

Sumber : 99.com

Gambar 5. Penampang K
Sumber : Inquiri.co

2.6 Target Pasar
Target pasar dari perancangan ini
Studio) bahwa letak showroom dan

menurut Jessica Sutanto (Modico
abaya dapat memperluas target pasar
menengah ke atas baik dalam kota maupu oduk harus mempertimbangkan gaya hidup
masyarakat menengah ke atas yang lebih mementingke aitas dibandingkan harga jual juga fungsi dari produk itu
sendiri, gaya yang simpel dan tidak terlalu mencolok menjadi gaya utama pada produk-produk incaran konsumen
dari kalangan menengah ke atas. Dari segi harga, produk dirancang agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen
menengah hingga ke atas sehingga harga yang ditetapkan harus mempertimbangkan masyarakat dari menengah
juga.

2.7 Landasan Empirik
Landasan empirik merupakan pemaparan tentang apa yang terjadi di lapangan (real), data-data di bawah ini penulis

dapatkan dari hasil survey dan juga wawancara terhadap pihak terkait untuk menambah dan mendukung data-data
yang sudah ada sebelumnya.
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A. Meja Nakas dalam Proses Kreatif Modico Studio

Dalam perancangan sebuah produk meja nakas maupun produk lainnya, Modico Studio harus melewati beberapa
tahapan sebelum sampai ke produk jadi. Diawali dengan pengumpulan gambar alternatif referensi dari competitor,
lalu dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menghasilkan alternative desain. Selanjutnya dilakukan sketching dan
eliminasi desain alternatif sampai akhirnya menghasilkan desain final. Setelah desain final, akan dilakukan
pemilihan dan penetapan material dan disusun pada material board. Selanjutnya, pembuatan gambar kerja 2
dimensi. Setelah gambar 2 dimensi tersebut jadi, barulah gambar tersebut diteruskan kepada bagian produksi.

B. Indikator Aspek Rupa Pada Produk

Konsep desain yang dipegang dan digunakan oleh Modico Studio pada kebanyakan produk-produknya adalah
kontemporer, sehingga di indikator-indikator dari aspek uk meja nakas tidak keluar
dari ranah Kkonsep ter , Modico Studio selalu
mempertimbangkan cara jenis konsep ruang kamar
tidur.

C. Indikator Aspek Mat
Pihak Modico Studio sangat selektif dalam pemi arena akan berpengaruh kepada hasil akhir sebuah
produk. Dalam penerapan material, pihak Modico io tidak hanya menggunakan kayu solid, tetapi juga
menggunakan MDF, dan playwood. Untuk material, pihak Modico Studio selalu mengusahakan agar produknya
memakai material yang bagus dengan hasil akhir yang memuaskan namun harga yang ditetapkan tetap berada di
garis menengah sehingga tidak terlalu memberatkan konsumen, selain itu pihak Modico Studio juga selalu
menerapkan mix material

2.8 Gagasan Awal Peran
Berangkat dari permasalaha
nakas bergaya kontemporer
dengan tema atau konsep r
divider pada laci sehingg
berantakan. Perancangan da
atas. Pada aspek rupa dala
warna, bentul, dan garis ses
akan diterapkan warna netral
glamour. Selain itu, garis yang

Modico Studio, pen
ang aman sehingga
ain itu, perancanga

uk merancang produk meja
alam kamar tidur milik user
an ditambahkan komponen
ih tertata rapih dan tidak
u masyarakat menengah ke
sukkan ke dalam indikator
sebelumnya. Dalam hal ini,
agar didapatkan kesan yang
ntuk produk yaitu kotak.

3. Hasil Perancangan

3.1 Aspek Rupa
Aspek rupa merupakan aspek yang pertama ka erkaitan langsung dengan visualisasi manusia.

Analisis pada aspek rupa dilakukan dengan komparasi produk eksisting, hal ini dilakukan untuk membandingkan
kelebihan dan kekurangan beberapa produk dengan tujuan untuk mendapatkan hasil data yang berfungsi untuk
mendukung perancangan produk baru. Berikut adalah tabel komparasi produk eksisting menggunakan 4 contoh
produk dengan indikator-indikator yang telah ditentukan oleh pihak Modico Studio :
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) 0] @) 4)

Gambar 8. Gambar 9. Gambar 10. Gambar 11.

MejaNakas1 | MejaNakas2 | MejaNakas3 | Meja Nakas 4
.Sumber : Sumber : Sumber : Sumber :
Pinterest.com | Ppinterest.com Minotti.com Vozeli.com

Tabel 1. Skoring Aspek Rupa

Menampilkan garis
sebagai garis utama

Skor 32 24 35 37

Dari hasil komparasi data yang sebelumnya telah dilakukan, didapatkan bahwa gambar (4) memiliki skor 37 dan
merupakan skor tertinggi p ta pada aspek ini. Terli ang diterapkan merupakan
warna netral yaitu hitam de lour emas yang menj duk sehingga produk tidak
mati gaya dan monoton. Se ipakai pun garis teg (4) memenuhi standar indi-
kator yang telah ditetapkan apat dijadikan acual n ini karena memiliki skor

yang tinggi.

3.2 Aspek Material
Material merupakan bahan

ataupun pengolahan yang d
bahan baku untuk membuat
dilakukan dengan komparasi
material dengan tujuan untuk
adalah tabel komparasi menggu

perusahaan industri ri pembelian lokal, impor,
an yang digunakan sebagai
is pada aspek material juga
n kelebihan dan kekurangan

cangan produk baru. Berikut

M)

=

Gambar 14.
Gambar 12. Gambar 13. MDF (Medium Density
Potongan Kayu Jati Lapisan Playwood Fiberboard)

Sumber : Inquiri.com | Sumber : Mozaikfurniture | Sumber : Decoruma.com
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Tabel 2. Skoring Aspek Material

Aspek Banyaknya Suara
SPe Gambar1l | Gambar2 | Gambar 3

Harga terjangkau 3 15 14
Tidak mudah patah dan beng- 14 6 4
kok
Permulfaan halus d_an tidak 4 9 15
perlu diamplas lagi
Dapat difinishing 5 13 9
menggunakan duco dan HPL
Tahan air 8 3 2

Skor 34 46 44

Dari hasil komparasi data y
playwood memiliki skor ter
ter yang ditentukan. Harga
pada harga jual produk nan
dukung kualitas yang dapa
MDF, tetapi finishing dari produk dengan mengg rial kayu playwood ini nantinya akan disesuaikan
dengan kebutuhan. Jika finishing dari produk mengunaka®duco, maka permukaan dari kayu playwood perlu untuk
dihaluskan terlebih dahulu menggunakan amplas. Sedangkan jika finishing produk akan menggunakan HPL, maka
permukaan kayu playwood tidak perlu untuk diamplas atau dihaluskan. Kayu playwood tidak akan langsung hancur
atau membengkak saat terkena air, ketahanan kayu playwood pada air masih terbilang cukup baik. Karena kelebi-
han-kelebihan dari kayu ini oduk kali ini.

ambar (2) adalah 46. Kayu
ngat sesuai dengan parame-
dan juga akan berpengaruh
patah sehingga sangat men-
ywood tidak sehalus kayu

3.3 SWOT

A. Kekuatan (Strengths)
Produk menggunakan ma
relatif rendah sehingga d
mengganggu visual, sesua
sehingga barang-barang y
memerlukan perawatan ya

gan finishing yang
jual, bentuk yang
g diangkat yaitu k
alam laci akan leb

si, harga bahan baku yang
minimalis sehingga tidak
sekat pada laci meja nakas
rantakan, dan produk tidak
bersihan secara berkala.

B. Kelemahan (Weakness)
Tidak memiliki fungsi lain sela han di dalam kamar.
C. Peluang (Opportunities)
Kontemporer merupakan konsep desain emiliki banyak peminat.

D. Ancaman (Threats)

Lapisan HPL yang terbuka dari MDF dalam kurun waktu tertentu dan goresan pada permukaan produk yang dapat
berbekas.

34 TOR
TOR (Term of References) bertujuan untuk membertitahukan kepada pembaca tentang seperti apa nantinya materi

yang akan disampaikan.
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3.5

A. Pertimbangan Desain

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan meja nakas adalah perancangan produk meja nakas yang
dapat dijadikan desain tetap bagi pihak Modico Studio, penerapan konsep desain yang selalu digunakan oleh pihak
Modico Studio pada produk-produk yang telah diproduksi selama ini, pemilihan aspek-aspek yang nantinya dapat
memberikan nilai positif pada hasil akhir produk, dan memberikan keuntungan bagi pihak Modico Studio dengan
menghasilkan produk meja nakas yang dapat menambah nilai jual dan daya beli konsumen.

B. Batasan Desain

Batasan-batasan yang diterapkan pada perancangan produk meja nakas ini adalah perancangan produk meja nakas
diperuntukkan khusus untuk pihak Modico Studio, menerapkan konsep desain kontemporer pada produk, dan
produk dirancang untuk diletakkan di sisi kanan dan kiri ranjang pada kamar tidur (indoor).

C. Deskripsi Desain

Konsep desain yang diter
pada aspek rupa harus sej
dalam perancangan ini yai
dengan tekstur dan bentu

ehingga indikator-indikator
3 indikator yang digunakan
alah bentuk geo yaitu kotak
s, sedangkan warna utama
yang diterapkan adalah warna netral yaitu cokelat! danya mix color emas pada visualisasi produk ini
juga sangat membantu sehingga adanya kontras pada a dan tidak terlihat monoton. Material utama yang akan
diterapkan pada produk meja nakas adalah kayu playwood karena harganya yang murah namun memiliki
kelebihan yang sesuai dengan kriteria pihak Modico Studio, karena kayu playwood memiliki permukaan yang rata,
halus, dan tidak memiliki serat khusus sehingga pada finishingnya dapat ditempeli dengan HPL. Hal ini juga
bertujuan untuk menekan n harga jual namun te asil akhir yang berkualitas
sehingga dapat meningkatl eli konsumen.

Proses Perancangan
A. Mind Mapping

Solusi Permasalahan Target Konsumen
Modico Studio

S
e

Tempat penyimpanan tambahan
Letak
Indoor |,_— \ /

Meja Nakas —— Fungsi

/ \‘ Pelengkap furniture pada kamar
operasional
/ Aspek-aspek

Terdapat gagang pada laci

untuk membuka dan menutup / \ Konsep Desain
laci meja nakas

Gambar 15. (Mind Mapping)
Sumber : Dokumentasi Penulis

Pada gambar mind mapping sebelumnya, produk yang dipetakan adalah meja nakas dengan konsep desain
kontemporer yang nantinya akan menjadi usulan dalam pemecahan masalah yang terjadi pada perusahaan
Modico Studio. Kelas konsumennya yang ditargetkan yaitu menengah ke atas, meja nakas ini khusus
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diletakkan pada sisi kanan dan kiri ranjang suatu kamar tidur. Cara mengoperasikan produk ini pun terbilang
mudah dan sama seperti operasional produk meja nakas lainnya yaitu dengan ditarik untuk membuka dan
didorong untuk ditutup. Dalam perancangan meja nakas ini terdapat aspek yang menjadi titik fokus peracangan
yaitu aspek material dan aspek rupa, aspek material sendiri sebagai sarana penentuan material atau bahan baku
mana yang akan digunakan. Sedangkan untuk aspek rupa dengan indikator seperti bentuk, warna, dan garis
berfungsi sebagai penentu dalam visualisasi produk.

B. Image Board

ambar 16. (Image Board Pr
mber : Dokumentasi

Melihat image board
sebagai target peneliti
Studio adalah warna-
sebagai abstrak dari w
produk-produk Modic
diletakkan di sampin
konsumen yang datang

foto kantor Modico Studio
ng diterapkan pada Modico
engan adanya warna emas
uk yang diperlihatkan pada
ini didesain khusus untuk
ini sering dilakukan oleh

n pada gambar di at
produk meja nakas i
hitam, cokelat tua,
a tidak terlihat mon
s, tegas, dan kaku.
njang pada kamar
ke atas.

C. Image Chart

Kontemporer
— —
SE Y
] 1V |
V v RIS
J —

CmE WO
YT

Retro

Gambar 17. (Image Chart Produk)
Sumber : Dokumentasi Penulis

Minimalis Kompleks
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Gambar di atas merupakan parameter bentuk dalam perancangan meja nakas bergaya kontemporer ini.
Menggunakan sifat kontemporer, minimalis, retro, dan kompleks sebagai parameter atau tolak ukur. Sifat yang
akan digunakan dalam perancangan ini akan lebih cenderung ke arah minimalis dan kontemporer, kedua sifat
ini dipilih karena menjadi sifat yang aman saat diterapkan pada meja nakas dan juga sesuai dengan konsep
desain yang diterapkan pada produk-produk pada perusahaan Modico Studio. Aman yang dimaksud disini
adalah aman yang tidak mengganggu visualisasi dari kamar tidur ataupun penglihatan pengguna.

3.6 Sketsa Final

1 FINAL DESAIN
MEJA NAKAS

d A4
1 2 | Borat: | Sk Hel:  Ded:
ambar 18. (Desain
mber : Dokumentasi
3.7 Gambar Orthogonal
1 [ 2 | 3 [ 4 | 5 T 0
]
1 Tampak Atas Prespektif 1
8 — 8
] Tampak Kanan Tampak Depan Tampak Kiri Tampak Belakang ]
c c
- Tampak Bawah -
I Nema : Proyekal :
mil GAMBAR ORTHOGONAL
L] MEJA NAKAS
Disshkan
Bahen: No Gambar : Rovio: Format:
1 (%4
1 | 2 Borat: | Seata: [Hal:  Ded:

Gambar 19. (Gambar Othogonal)
Sumber : Dokumentasi Penulis
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3.8 Gambar Exploded View

3.9 Gambar Kerja

e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.1 Februari 2022 | Page 418

1 2 4 I 5 [
A A
L] B
No|  Keterangan
1| Badan Meja Nakas
m 2 | Kaki Meja Nakas um
3 | Pembatas Laci
4 Laci Atas
c 5 Laci Bawah c
6 | Gagang Laci Atas
7 | Gagang Laci Bawah
Oambar Nama. Proyeal:
(L3 GAMBAR EXPLODED VIEW
o - MEJA NAKAS
Disahkan
Bahen ‘No Gambar : Revisl Format |
‘ A4
1 2 Berat | Sxata: Hal Dart

.
S— p— - GAGANG 1ACY
il 1]
15 §lE
! o Il J : I
am Il { 050 i | L
TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING e
L ] S s |
— el = "
- P— GaaAR souETRI
° AR o SN
=
o = o = = = —
sest s PLrwooD s HeL . v
i 3 - o T 7 T £ | — o I

Gambar 23. (Gambar Kerja)
Sumber : Dokumentasi Penulis

Gambar 24. (Gambar Kerja)
Sumber : Dokumentasi Penulis



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.1 Februari 2022 | Page 419

Tl

Gambar 25. (Gambar Kerja)
okumentagi

3.10 Produk Jadi

dukJadD
Penulis

k Jadi)
i Penulis

Sumber :

Gambar 30. (Produk Jadi) Gambar 31. (Produk Jadi)
Sumber : Dokumentasi Penulis Sumber : Dokumentasi Penulis
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Gambar 32. (Produ Jadi)
Sumber : Dokumentasi Penulis

4. Kesimpulan

Meja nakas merupakan sal
kamar tidur, keberadaan m
juga dapat mempermudah k
membuat banyak perusahaa
ahaan modico studio deng
menjadi acuan atau referensi bagi perusahaan
asnya. Selain menampilkan ciri khas Modico Studio, te
aspek rupa dan material.

anan dan Kiri ranjang pada
alisasi pada ruangan tetapi
meja nakas yang meningkat
salah satunya adalah perus-
ngan ini, diharapkan dapat
elum memiliki desain tetap pada lini meja nak-
2 fokus aspek penunjang dalam perancangan ini yaitu
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